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ABSTRAK

Sebagaiman diungkapkan para ahli mufassirin salah satu fungsi a-Qur an
diturunkan di muka bumi ini adalah sebagai iudan/ petunjuk bagi seluruh manusia.
Itulah sebabnya mengapa isi pembahasan dalam a-Qur an beraneka ragam, baik
mengenal masalah agidah, hukum muamalah dan lain sebagainya. Salah satu di
antaranya adalah tuntunan hidup. Dalam hal ini tuntunan hidup untuk memperoleh
keberuntungan baik di dunia maupun di akhirat. Hal tersebut termaktub dalam al-
Qur an dengan ungkapan al-muflihun (orang-orang beruntung). Di dalam a-Qur an
ungkapan tersebut sering kali dirangkaikan dengan amal perbuatan, perintah, larangan
atau penyebutan sifat dan sikap bagi seseorang atau kelompok yang ingin beruntung.
Hal tersebut dapat digolongkan atau dikriteriakan sebagai, kriteria orang-orang
beruntung. Untuk itulah penelitian ini bermaksud untuk mengkaji kriteria-kriteria
yang menunjukkan sifat, karakter, maupun perbuatan orang-orang yang akan
beruntung.

Pasalnya dewasa ini, ada banyak kelompok-kelompok golongan dalam islam
yang menyudutkan satu sama lain terkait siapa yang paling utama, paling benar,
paling beruntung dan sebagainya. Bahkan menuduh orang lain atau kelompok tertentu
akan celaka atau merugi, karena menggunakan nalar pikiran pribadi atau paham yang
terbangun dalam kelompoknya sebagal penilaian terhadap sesorang atau kelompok
lain. Bukannya berpedoman pada al-Qur an dan Sunnah Nabi saw. Dalam al-Qur an
pembahasan mengena hal tersebut ditemukan sekitar 40 ayat, dengan menggunakan
kata kunci al-muflihiun beserta derivasnya. Untuk mempermudah kajian maupun
penelitian, penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan menggunaan
metode tafsir tematik yang dikembangkan oleh Abdul al-Hayy al-Farmawi, dengan
harapan lebih mempermudah penafsiran dan penggolongan kriteria orang-orang
beruntung yang disebutkan dalam al-Qur an.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban al-muflihiin menurut al-Qur an adalah
orang-orang yang yang membersihkan dirinya (dengan beriman), orang-orang yang
beruntung selamat dari siksaan dunia dan akhirat, orang-orang yang kekal di dalam
surga. Adapun beberapa kriteria orang-orang beruntung menurut al-Qur an adalah:
orang-orang yang beriman, mendirikan shalat, menunaikan zakat, yang berjihad di
jalan Allah swt, sabar dalam menjalani kehidupan, dan melakukan amar ma'ruf nahi
munkar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur'an adalah kalamullah, wahyu ilahi yang diturunkan oleh
Allah SWT. kemuka bumi ini sebagai sumber hidayah dan petunjuk bagi
manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur an surah al-Bagarah ayat

dua

g7y At ,:'/,/ 0 - AT
(g% NI RTRVIPR RV PEt =[O
2. itulah al-kitab (al-Qur an), tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi

orang-orang bertakwa.*

Dalam kitab tafsirnya Al-Munir, WWahbah az-Zuhaili mengurai
kandungan ayat tersebut dengan menyebutkan “Allah Ta ala mensifati al-

Qur an dengan tiga sifat yaitu:

Pertama, bahwa dialah kitab sempurna (al-Qur an) dalam seluruh
is yang dikandungnya berupa makna-makna, maksud-maksud, kisah-
kisah, ibrah dan tasyri’ yang tidak dapat dibatalkan. Kedua, tidak ada
keraguan bahwa dia benar-benar dari Allah, bagi orang yang meneliti
secara cermat dan memperhatikan dengan hatinya. Ketiga, bahwa dia
adalah sumber hidayah dan petunjuk bagi orang-orang beriman, bertagwa,

melindungi diri dari azab Allah dan melaksanakan perintah-perintah-Nya

! Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur an Terjemah, texj. Y ayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur an, (Bandung: Insan Kamil, 2010)him.2.



dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Maka merekalah orang-orang yang

mengambil manfaat darinya.

Dari uraian singkat di atas dapat dipahami maksud dan fungs a-
Qur an diturunkan oleh Allah Swt. kepada manusia. Hal tersebut dapat
dipahami sebagaimana terurai dalam kandungan al-Qur an yang memuat
berbagai macam perihal. Baik itu periha ibadah, mu amalah, agidah,
syariah atau hukum dan lain sebagainya®. Selain itu al-Qur'an juga
didesain secara global tidak hanya untuk satu golongan tertentu malainkan

untuk semua golongan.

Al-Qur an sendiri menyebutkan dan mengkaji beberapa golongan-
golongan secara terperinci. Salah satu diantaranya adalah golongan orang-
orang yang beruntung. Dalam al-Qur an golongan tersebut dikenal dengan
ungkapan al-Muflihun (orang-orang beruntung). Tentu bukan tanpa alasan

mengapa Allah SWT. menjelaskan tentang gol ongan tersebut.

Tidak lain adalah pesan kepada manusia untuk menjadikan al-
Qur'an sebagai pedoman dalam menjaani kehidupan ini agar bisa
beruntung dalam setiap aspek kehidupan. Hal tersebut sudah menjadi
fitrah dan sifat manusiawi yang menginginkan kehidupan yang penuh

keberuntungan.

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Terj. Abdul Hayyie (Jakarta: Gema Insani, 2005),
Jil. 1.him.49

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka,2007)him.57.



Selain itu aspek kehidupan manusia yang terbagi pada kehidupan
duniawi dan kehidupan ahirat adalah proses perjalanan kehidupan yang
berjalan secara bersamaan. Untuk itulah al-Qur an memberikan pedoman
untuk dapat mencapai keberuntungan tidak hanya pada aspek kehidupan
akhirat (jiwa) tapi juga meliputi aspek kehidupan duniawi (materi).

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam al-Qur an surah a-Qashash ayat 77

77. dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan®’.

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat di atas memberikan
catatan penting bahwasanya, dalam pandangan islam kehidupan duniawi
dan ukhrawi merupakan satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan
akhirat adalah tempat untuk memanen.® Tuntunan al-Qur'an dalam
mencari keberuntunganpun demikian, yaitu bagaimana cara memperoleh
keberuntungan di dunia akan tetapai juga dapat memperoleh

keberuntungan di akhirat yang lebih utama.

“Departemen AgamaRI. Mushaf Al-Qur an Terjemah, terj. Y ayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur an, (Bandung: Insan Kamil, 2010)him.394.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an (Jakarta:
LenteraHati, 2002) Vol 10, him.407



Sebagal contoh bagaimana al-Qur an memberikan tuntunan untuk
memperoleh keberuntungan tidak hanya untuk kehidupan akhirat akan
tetapi juga perintah untuk memperoleh keberuntungan dunia. Allah Swit.

memerintahkan dalam surah Al-Jumu’ah ayat 9-10:

o/l./../}}9l o~ .'/1 2 < o s - .fﬂ/zi~,
\}xf»b f""“"?J‘/fﬁ o oM \_/}/J).: ‘Jl |};.»‘; u{,:le L‘,...[‘_g.
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e, ” ﬁ/a: _}ﬂ A - N ,} < C/,/,”° f/ w2, 1
(D) osedss Sas” o) 159 25 G5 &l 19535 Al 55 )
g 5 o/.‘/g,d/ .’E’l 'o}./'ﬂff'/{i /'/: 7.7

0 KT S A8

9. Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu
Jjika kamu mengetahui. 10. apabila telah ditunaikan shalat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.®

Ayat di atas adalah perintah dari Allah Swt, yaitu perintah untuk
mensegerakan diri bersiap-siap menunaikan shalat jum'at apabilah telah
dikumandangkannya azan shalat jum'at. Hal tersebut dapat dipahami
sebagai perintah Allah Swt untuk meninggalkan segalah aktivitas yang
kita lakukan guna untuk kehidupan akhirat yakni untuk beribadah. Akan
tetapi lanjutan ayat tersebut  “apabilah  telah  ditunaiakan
shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi ini dan carilah karunia
Allah” adalah perintah bagi manusia apabila telah dilaksanakan shalat

maka bertebaranlah di muka bumi ini, maksudnya adalah lakukan segalah

® Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur'an Terjemah, terj. Y ayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur an, (Bandung: Insan Kamil, 2010)him.554.



apa yang perlu dilakukan untuk kehidupan dunia sehingga ayat tersebut
ditutup dengan ungkapan “dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar
kamu beruntung”. Sehingga dapat dipahami dari ayat tersebut, Allah
sendri  yang memerintahkan manusia untuk dapat menggapai

keberuntungan tidak hanya akhirat akan tetapi juga keberuntungan dunia.

Dalam a-Qur'an perintah untuk menggapai kehidupan yang
beruntung juga dituntunkan oleh Allah Swt dalam surah Al-Mu minun
ayat 1-11 secara jelas Allah SWT memberikan gambaran siapa-Siapa sgja
orang-orang yang masuk dalam katergori orang-orang beriman yang

beruntung yaitu:
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1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 2.
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 3. dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna, 4. dan orang-orang yang menunaikan zakat, 5.
dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 6. kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, sesungguhnya



mereka dalam hal ini tiada tercela. 7. Barangsiapa mencari yang di
balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.
8. dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya. 9. dan orang-orang yang memelihara
sembahyangnya. 10. mereka itulah orang-orang yang akan
mewarisi, 11. (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka
kekal di dalamnya.’

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwasanya ada tujuh kriteria
yang dimiliki seorang mukmin untuk mengapai keberuntungan baik itu di
dunia dan juga di akhirat di antaranya adalah yang pertama orang-orang
yang khusyu dalam shalatnya, kedua yang menjauhkan diri dari perbuatan
dan perkataan yang tidak berguna (Sia-sia), ketiga menunaikan zakat,
keempat orang yang senantiasa menjaga kemaluannya, kelima orang-orang
yang menjagah amanah, keenam yang senan tiasa menepati janji dan yang
ketujuh yaitu orang-orang yang senan tiasa menjaga waktu-waktu
shalatnya Inilah beberapa kriteria yang disebutkan oleh al-Quran

termasuk orang-orang yang beruntung.

Di dalam a-Qur'an ungkapan orang-orang yang beruntung (al-
muflihin) disebutkan sebanyak 12 kali di beberapa surah. Akan tetapi
apabila disertakan beserta derivasinya maka akan ditemukan sekitar 40°
ayat yang berbicara tentang keberuntungan di dalam al-Qur an. Atas dasar

itulah penulis perlu melakukan pendlitian untuk memahami makna al-

’ Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur'an Terjemah, terj. Y ayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur an, (Bandung: Insan Kamil, 2010)him.342.

® Muhammad Fuad Abdul Bagji, Mu jam Mufahrasy Li-Alfaz Al-Qur an (Kairo: Darul
Hadits,2007), him. 636.



muflihiin dalam a-Qur an serta dapat menjelaskan bagaimana kriteria-

Kriteria orang-orang yang beruntung menurut al-Qur an.

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, guna untuk mempertagjam
kajian penelitian yang akan dilakukan maka perlu dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran para mufassirin tentang ayat-ayat al-muflihiin
dalam al-Qur an?

2. Bagaimana kriteria orang-orang yang beruntung (al-muflihiin) dalam
al-Qur'an

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagaimana yang telah diurai dari latar belakang maupun
rumusan masalah di atas adapun maksud dan kegunaan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Memahami penafsiran yang diungkapkan oleh para mufassirin tentang
ayat-ayat yang membahas orang-orang yang beruntung dalam al-
Qur'an

2. Guna untuk mengetahui kriteria golongan orang-rang yang beruntung
yang disebutkan dalam al-Qur an.

Adapun kegunaan dari peneltian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada

masayarakat baik akademis maupun masyarakat umum tentang



golongan orang-rang yang beruntung yang disebutkan secara langsung
dalam al-Qur an sehinggatidak ada lagi pertikaian maupun klaim dari
golongan-golongan tertentu

2. Pendlitian ini diharapakan juga dapat memperkaya khasana-khasanah
keilmuan Islam kususnya dalam kajian tafsir al-Qur an.

D. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka adalah upaya yang dilakukan guna untuk
menghimpun berbagal referensi-referensi yang memiliki kaitan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebut dilakukan guna untuk
menggali berbagai informasi, untuk dapat melihat apakah penelitian
tersebut dapat dilakukan, atau mencari informasi dan menggali hal-ha
yang telah dibahas sebelumnya maupun yang belum dibahas. Sehingga
dapat menghasikan sebuah hasil penelitian yang baik.

Dari pengamatan yang penulis lakukan buku yang membahas
secararinci tentang al-muflihun di dalam a-Qur an masih tergolong sangat

sedikit. Sgjauh pengamatan penulis hanya menemukan beberapa skripsi

dan buku-buku bacaan yang telah ada di antaranya adal ah:

Orang-Orang yang Untung dan Rugi Karya M. Ali Hasan. Buku ini

membahas mengenai  kriteria golongan orang-orang yang untung



berdasarkan al-Qur-an®. Hanyan sgja dalam penulisan buku ini sangat
jarang memberikan keterangan yang lebih bahkan tidak menampilkan

penafsiran ayat sehingga masih perlu pembahasan yang lebih.

Wawasan Al-Qur'an’® dan Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, Karya M. Quraish Shihab. Kedua buku tersebut
menjelaskan makna dan kandungan al-Qur an secara rinci dan lugas, baik
dalam menyingkap berbaga persolan ummat yang berhubungan langsung

dengan al-Qur an maupun kehidupan sosial agama masyarakat.

Selain itu salah satu buku karya dari Jalaluddin Rakhmat dengan
judul  Tafsir Kebahagiaan Pesan Al-Qur'an Menyingkapi Kesultan
Hidup"'. Dalam buku ini Kang Jala menjelaskan tentang makna
kebahagiaan yang terkandung dalam al-Qur an dengan menafsirkan kata
al-falah. Kang Jala |lebih menekankan supaya ummat Islam lebih berani,
serta lebih memahami pesan a-Qur'an terlebih kata al-falah untuk
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari supaya ummat Islam benar-

benar falah (beruntung)

° M. Ali Hasan, Orang-Orang yang Untung dan Rugi (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada), him. 1.

M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), him. 147.

1 Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Kebahagiaan ‘Pesan Al-Qur'an Menyingkapi Kesulitan
Hidup (Jakarta: Serambi [Imu Semesta, 2010)
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Buku yang berjudul 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah' karangan Abdul Azhim bin Badawi
al-Khalafi, di sini beliau menyebutkan bebrapa perkara-perkara yang baik,
baik perkataan maupun perbuatan yang mana jika seorang hamba

mel aksanakannya maka iatermasuk kekasi Allah SWT.

Penelitan berbentuk skripsi yang telah dilakuan dan ditulis oleh
saudara Agus Yulianto yang berjudul “Al-Falah dan Al-Fauz dalam Al-

»3 Dalam skripsi tersebut saudara Agus Yuianto berusaha

Quran
mengurai dan memahami apa makna Al-Falah dan Al-Fauz dalam al-

Qur an dengan menggunakan metode ma’anil qur an.

Akan tetapi dalam skrips saudara Agus Yulianto terdapat
kerancuan dimana saudara memberikan judul Al-Falah dan Al-fauz Dalam
Al-Quran (Studi Ma anil Qur'an). Dalam pengantarnya akan melakukan
penelitian menggunakan teori-teori ma anil qur'an, menggunakan kajian
semantik, untuk menggali lebih dalam makna Al-Falah dan Al-Fauz dalam

al-Qur’an

Karya selanjutnya yang membahas tentang al-mulfihiin dalam al-
Qur an adalah sebuah penelitian skripsi yang telah ditulis oleh saudara M.

Nur Edy Farugi dengan judul Makna Al-Falah Dalam Al-"Qur an (Kgian

2Abdul Azhim bin Badawi al-Khalfi, 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, terj. Endang Saiful Aziz & Taufig Nuryanah (Jakarta: Darul
Hag,, 2012)

13 AgusYulianto, Al-Falah dan Al-Fauz dalam Al-Qu ‘ran (Studi Ma anil Qur'an)
Skripsi( Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakrta:2009), him. 21.
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Semantik Al-Qur'an)'*. Dalam latar belakang penelitiannya Saudara M.
Nur Edi Farugi menjeaskan bahwa kajian yang akan dilakukan guna untuk
menggali makna signifikansi dan leksokologi yang terkandung di dalam

kata al-falah dalam al-Qur an dengan menggunakan kajian semantik.

Dari telaah pustaka yang telah disebutkan di atas secarah
keseluruhan buku tersebut mencoba menggali makna dan memahami
keberuntungan yang disebutakn oeh a-Qur'an. Akan tetapi dari
pemahaman penulis tidak ada satupun dari beberapa buku dan referensi di
atas yang membahas secara tematik dan konferhensif makna al-muflihiin
dalam a-Qur an sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Guna
untuk memahami apa makna al-muflihin dalam a-Qur an dan bagaimana

kriteria al-muflihtin dalam al-Qur an.

E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian al-Muflihiin

Kata al-muflihuiin merupakan bentuk jama™ (majemuk) dari kata
al-falah. Sedangkan kata al-falah sendiri berasal dari kata falaha, yang

berarti sukses/ berhasil/ beruntung.

M. Nur Edy Farudji, Al-Falah Dalam Al-Qu ‘ran (Kajian Semantik Al-Qur an) SKripsi(
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakrta:2014), him. 4.
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2. Kajian Tematik (Maudii'7)

Dalam penelitian mengenai al-muflihun di dalam al-Qur an ni.
Penulis menggunakan pendekatan tafsir tematik. Dalam hal ini, penulis

menggunakan metode yang digagas oleh *Abdul al-Hayy al-Farmawi.™

a. Pengertian Tafsir Tematik (maudii'i)

Secara bahasa, kata tafsir berasal dari kata fa-sa-ra artinya
memeriksa, memperlihatkan, menerangkan, dan menjelaskan.’®
Sedangkan secara istilah, tafsir adalah penjelasan atau keterangan
untuk meperjelas maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-
Quran.'’ Kata maudiit berasal dari kata wa-dha-a yang artinya
masal ah atau pokok pembahasan

Menurut Abdul al-Hayy a-Farmawi, tafsir tematik adalah sebuah
metode penafsiran dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur an yang
mempunyal maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan
satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta

sebab turunya ayat-ayat tersebut.™®

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an (Bandung:Mizan,2007)hm.176.

*Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), him. 1055.

YNashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur an (Y ogyakrta: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 40.

BAbdul al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu iy Suatu Pengantar, terj.SuryaA.
Jamrah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), him. 36.
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b. Bentuk Kajian Tafsir Tematik (muadii'7)

Tafsir tematik mempunyai dua macam bentuk kajian yang
sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di
dalam al-Qur an. Kedua bentuk tersebut yaitu:

1) Mengkaji sebuah surah dengan kajian universal, kemudian
menjelaskan korelasi antara satu bagian surah dengan bagian
lainnya, sehingga surah tersebut tampak dalam bentunya yang
sempurna dan saling melengkapi

2) Menghimpun seluruh ayat al-Qur'an yang berbicara tentang
tema yang sama. Semua ayat-ayat tersebut disusun dan
diletakkan dibawah satu judul, kemudian diatafsirkan secara

tematik.*®

Daam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk kajian
tematik yang kedua untuk menganalisis tentang konsep al-

Muflihun dalam Al-Qur- an

c. Langkah-Langkah Metdode Tafsir Tematik (maudii '7)
1) Memilih dan menetapkan masalah yang ada dalam al-Qur an
yang akan dikgji secaratematik
2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
tema atau masalah yang ditetapkan

3) Menetapkan ayat makkiyah dan madaniyyah

YAbdul al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu iy Suatu Pengantar, terj.SuryaA.
Jamrah, him. 42-43.
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4) Menyusun ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunya disertai pengetahuan latar belakang turunya ayat atau
asbab an-nuzul.

5) Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing suratnya.

6) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis.

7) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadsits bila
dianggap perlu, sehingga pembahasan sempurna dan jelas.

8) Mempelgari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung-
pengertian serupa.

F. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung
jawabkan secarah ilmiah, maka diperlukan metode penelitian yang tepat

untuk dapat memecahkan berbagai masalah penelitian dengan baik.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Library
Research,’'yaitu jenis penelitian yang akan menitiberakan pada
berbagai macam literatur-literatur yang ada dengan cara menganalisis
muatan isi literatur yang berkaitan dengan penelitian baik dari sumber

data primer maupun sekunder.

*°Abdul al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu ‘iy: Suatu Pengantar, terj.SuryaA.
Jamrah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), him. 45-46.
2t sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3.
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Sumber Data
Sumber data yang akan dipakai dalam hal ini terdiri dari

beberapa literatur-literatur penting seperti al-Qur an, kitab-kitab tafsir,

kamus-kamus bahasa, dan berbagai kitab maupun buku yang berkaitan

dengan kagjian penelitian al-muflihun dalam al-Qur an

Sumber data tersebut terbagi atas dua bagian yaitu:

a. Sumber data primer, dalam hal ini Al-Qur an Karim

b. Sumber data sekunder, yakni berbagai kitab-kitab tafsir seperti
Kitab Tafsir Al-Misbah, Kitab Tafsir Al-Maraghi, Kitab Tafsir
Ibnu Katsir, atau Kamus-kamus bahasa dalam kajian ini bahasa
arab seperti Lisanul Arab, Mujam Mufradat Li Alfaz Al-Qur’an,
Mujam Mufahras Li Alfaz Al-Qur an, dan berbagai buku-buku
terjamahan maupun berbahasa arab dan Indonesia, beserta artikel-
artikel yang berkaitan dengan tema baik dari media cetak maupun
elektronik data yang dapat dipertanggungjawabkan sekaligus yang
berkaitan dengan tema pokok pembahasan.

Analisis Data

Setelah seluruh data terkumpul agar mempermudah pengel olahan
data maka perlu dilakukan analisis data tersebut secara rasional.
Sistematis dan terarah. Metode yang digunakan dalam menganilis data
adalah  deskriptif-analitii. ~ Metode ini digunakan  untuk

mendeskripsikan  al-muflihin ~ ddam  a-Quran  kemudian
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mengklarifikasinya secara objektif dan mengkajinya secara teratur

seluruh kajian al-muflihiin dalam a-Qur an.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengelolahan
data, penulis merujuk pada metode yang dicetuskan oleh "Abdul
Hayyi Al-Farmawi, dengan melakukan pemilahan metode yang

diperlukan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Menetapkan Topik yang akan dibahas. Dalam hal ini Al-Muflihiin
Daam Al-Qur an

b. Menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna al-muflihun
beserta derivasinya

c. Mencari asbab an-nuzul dari ayat tersebut jika ada

d. Memahami munasabah ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing

e. Meengkapi pembehasan dengan hadits-hadits yang relevan
dengan pokok pembahasan, dan

f. Mempelgari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan
menghimpun ayat-ayat yang mempunyal pengertian yang sama,
atau mengkompromikannya.??

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan pendlitian ini tersusun secara sistematis dan

terfokus kepada permasalahan yang telah dirumuskan pada rumusan

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an (Bandung: Mizan, 2007), him. 176.
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masalah, maka penelitian menetapkan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab Pertama. merupakan pendahuluan yang di dalamnya
membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sitematika

pembahasan

Bab Kedua: pada bab ini memberikan gambaran umum tentang al-
muflihiin. Pada bab ini akan terediri dari beberapa sub bab yaitu: sub bab
pertama definisi al-muflihiin secara etimologi dan secara terminologi. Bab
kedua, ayat-ayat tentang al-muflihiin, sub bab ketiga tentang deskripsi
Ayat-Ayat Al-Muflihin Dalam Al-Qur an (Analisis Makki-Madani), sub
bab keempat tentang asbab an-nuzul ayat, sub bab kelima tentang
munasabah ayat, dan sub bab keenam tentang penafsiran ayat-ayat dari

para ulama mufassirin.

Bab Ketiga membahas tentang kriteria al-muflihin dalam al-
Qur'an dalam bab ini akan terdiri dari beberapa sub bab diantarnya: sub
bab pertama tentang orang-orang yang beriman, sub bab kedua tentang
shalat, sub bab ketiga tentang zakat, sub bab keempat tentang berjihad, sub
bab kelima tentang sabar dan sub bab keenam tentang amar ma'ruf nahi

munkar

Bab Keempat beris penutup yang terdiri dari kesimpulan

penelitian saran dan kata penutup



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah disebutkan sebelumnyadi depan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kata al-muflihuiin merupakan bentuk jama™ (majemuk) dari kata al-
falah. Sedangkan kata al-falah sendiri berasal dari kata falaha, yang
berarti sukses/ berhasil/ beruntung. Dalam bahasa Arab kuno falaha
bermakna asy-syaqqu yakni membelah. Ha ini terlihat dari bahasa
masyrakat Arab kuno yang mereka gunakan ntuk menyebut seorang
petani yakni fallahul aradhin atau membelah tanah untuk bertani.
Karena itulah para petani disebut sebagai fallah. Maka seakan-akan
orang yang muflih (beruntung) itu membelah segala rintangan hingga
sampai pada apa yang diinginkan. Sehingga al-muflihin disebut isim-
fail yaitu orang-orang yang memperoleh keberuntungan. Selain itu
makna kata al-falah, sebagai keberuntungan adalah hasil dari upaya
sesorang yang senan tiasa berjuang di jalan Allah. Bersungguh-
sungguh dalam berusaha dan beramal baik untuk mencari kehidupan
duniawi. Maupun berusaha untuk mencapai kehidupan ukhrawi yang
baik. Di dalam a-quran ayat-ayat mengenai al-muflihiin beserta
derivasinya setidaknya ditemukan sebanyak 40 ayat, baik ayat-ayat
Makkiyyah maupun Madaniyyah yang tersebar dalam berbagai surah.
Para ahli mufassirin menjelaskan maksud beberapa ayat tersebut, yang
dimaksud al-Muflihin adaah: memperoleh apa yang di harapkan,
selamat dari siksaan baik dunia maupun akhirat, dan beruntung dalam

artian, kekal di dalam surga.

113
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2. Dari beberapa ayat di atas Allah SWT menyebutkan kriteria-kriteria
orang-orang yang beruntung yaitu: Orang-Orang yang beriman,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, orang-orang yang berjihad di
jalan Alah, sabar dalam menjalani kehidupan, dan bertaubat dari segala

maksiat serta melakukan amar ma ruf nahi munkar.

B. Saran-Saran

1. Sebagaimana kita ketahui bersama Al-Qur an adalah kalamullah, tentu
diperlukan berbagai macam disiplin ilmu untuk memahaminya, tidak
hanya ilmu a-qur'an itu sendiri akan tetapi memilik kaitan dengan
cabang ilmu-ilmu lain seperti tafsir, bahasa (arab) mantik, hermeunetik
dan lain sebagainya, sehingga disarankan kepada para praktisi maupun
pengkaji al-gqur'an untuk senan tiasa mendalama ilmu-ilmu tersebut
sehingga tidak menyebabkan salah penafsiran baik di sengaja maupun
tidak.

2. Kagjian a-qur an memiliki sudut pandang yang beragam, termasuk apa
yang telah penulis lakukan hanyalah sekelumit dari kgjian al-qur an
sehingga diharapkan senan tiasa dilakukannya kajian-kajian al-qur an
baik dari segi tematik maupun kajian lainnya yang dapat mendorong
kemajuan kajian al-qur an di Indonesia.

3. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat mendorong minat para

pembaca untuk dapat mengkaji ulang, atau mengkaji lebih lanjut
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mengenai al-muflihun di dalam Al-Qur an sehingga tuntunan dari al-

qur an dapat kita amalkan dengan sebaik-baiknya.

Sebagai penutup penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada
seluruh rekan-rekan, dosen, maupun para staf-staf yang telah membantu
hingga terselesaikannya skripsi ini. Selain itu penulis mengharapkan
bantuan kepada para pembaca sekira ada kesalahan yang terdapat dalam
penulisan maupun materi yang disampaikan dalam tulisan ini untuk
menyampaikan kepada penulis unutuk dilakukan perbaikan, dan penulis

memohon maaf atas segala kesalahan yang ada.
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